BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Menjadi seorang pemimpin berarti dipanggil untuk mempengaruhi orang
lain dengan tujuan mewujudkan visi dan misi bersama. Dalam konteks Gereja visi
dan misi yang dimaksudkan ialah menghadirkan kerajaan Allah di tengah dunia.
Maka tanggung jawab utama seorang pemimpin Kristen adalah mempengaruhi
banyak orang untuk hidup sesuai dengan ajaran Injil. Dengan berpedoman pada
ajaran Injil, setiap orang dapat diselamatkan dan dapat menikmati kerajaan Allah di
tengah dunia. Inilah tugas seorang pemimpin yang dalam lingkungan Gereja lazim
disebut sebagai pelayan pastoral.

Pelayan pastoral adalah orang-orang yang dipanggil untuk menjadi
pemimpin bagi jemaatnya. Namun konsep kepemimpinan yang dimaksudkan
bukan sebuah pelaksanaan otoritas, melainkan sebuah pelayanan. Konsep
kepemimpinan yang demikian adalah warisan dari Yesus, yang datang untuk
melayani bukan dilayani. Maka prinsip utama yang mesti tertanam dalam benak
seorang pelayan pastoral adalah panggilan untuk melayani. Arah pelayanannya
ialah membawa banyak orang kepada keselamatan.

Untuk dapat mencapai tujuan yang demikian bukanlah perkara yang mudah.
Gereja membutuhkan figur-figur yang kokoh dan kuat. Hal ini disebabkan oleh realitas
dunia dewasa ini yang menampakkan kehidupan manusia yang diwarnai oleh pelbagai
persoalan manusiawi. Dunia yang semakin individualisme, hedonisme, konsumerisme,
pluralisme, dan sekularisme, adalah realitas sosial yang tidak dapat dihindarkan oleh
manusia. Setiap individu cenderung mengejar sesuatu yang pada hakikat bersifat
sementara dan mengabaikan hal-hal yang bersifat abadi. Maka tidak heran jikalau
dunia tidak lagi menjadi wadah bagi manusia untuk bersolidaritas atau mengamalkan
kasih, tetapi lebih merupakan sebuah panggung persaingan. Dunia tidak lagi menjadi
tempat bagi manusia bertindak dengan berpijak pada kebenaran, tetapi sebagai tempat
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itu manusia cenderung berpusat pada diri dan kemampuannya. Dengan kata lain, ia
memandang dirinya sebagai Tuhan yang sanggup berbuat apa saja, termasuk
menguasai dunia. Maka konsekuensi logisnya adalah bahwa Gereja bukan lagi menjadi
wadah bagi setiap pribadi untuk berteduh atau batu pijak untuk melangkah, tetapi
dipandang sebagai batu sandungan dalam bertindak.

Realitas kehidupan yang demikian menjadi tantangan bagi pelayan pastoral
dalam menjalankan karya pelayanannya. Maka figur-figur pelayan pastoral dengan
semangat kepemimpinan Rasul Paulus baru sangat diperlukan di zaman ini. Dalam
sejarah kekristenan Rasul Paulus menjadi salah satu figur penting yang memiliki
peranan yang besar dalam menumbuhkembangkan kekristenan. Sepanjang sejarah
hidupnya ia telah mendirikan jemaat-jemaat di berbagai kota, salah satunya di kota
Tesalonika. Selain itu, atas jasanyalah kekristenan dapat keluar dari keyahudian.
Sederhananya, ia yang mengubah konsep keselamatan yang pada awal mula hanya
diperuntukkan bagi kalangan Yahudi, dan setiap orang yang mau diselamatkan
harus terlebih dahulu disunat. la datang dengan terobosan baru bahwa setiap
manusia memiliki hak untuk diselamatkan tanpa harus disunat terlebih dahulu,
karena keselamatan dari Allah diperuntukkan untuk semua orang bukan kepada
kalangan tertentu saja. Melalui usaha Rasul Paulus inilah Kekristenan dapat
tersebar ke seluruh penjuru dunia.

Keberhasilan Rasul Paulus dalam karya pelayanannya sebagai pelayan
pastoral tidak terlepas dari kepribadian dan metode yang digunakan dalam memimpin
jemaatnya. Dalam suratnya kepada jemaat di Tesalonika 2:1-20 ia secara jelas
mengungkapkan karakter kepemimpinannya. Pertama, ia adalah pribadi pemberani.
Dalam menjalankan karya pewartaannya Rasul Paulus sering kali mengalami
penganiayaan. Di Filipi ia disiksa dan kemudian dijebloskan ke dalam penjara (bdk.
Kis. 16:19-24). Penderitaan yang dialaminya ini tidak menyurutkan semangat Rasul
Paulus dalam mewartakan Injil Allah. la justru memandang penderitaan sebagai bagian
dari pemurnian motivasinya sebagai pelayan pastoral. Sehingga meskipun mengalami

penganiayaan di satu Kota, ia tetap mewartakan Injil Allah di kota lainnya.
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Kedua, Rasul Paulus memiliki motivasi yang murni dalam menjalankan
karyanya sebagai pewarta Injil Allah. Sebagai rasul yang memiliki otoritas dalam karya
pelayanannya, termasuk otoritas dalam memperkaya dirinya, Rasul Paulus sebenarnya
dapat berbuat demikian, tetapi ia tidak melakukannya. la tidak memiliki maksud untuk
menyesatkan atau dengan maksud yang tidak murni dalam memberikan nasihat.
Motivasi karya pelayanannya murni demi membawa banyak orang kepada
keselamatan yang dari Allah. Ketiga, ia adalah pribadi yang berkarakter pekerja keras.
Selama menjalankan karya pelayannya, Rasul Paulus mengungkapkan bahwa dirinya
tidak menerima tunjangan dari jemaatnya. la bahkan tidak menginginkan dirinya
menjadi beban bagi orang lain. Maka selama menjadi pemimpin di Jemaat di
Tesalonika dan dalam masa menempuh pendidikan di kota Yerusalem, ia berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dengan bekerja sebagai tukang tenda.

Keempat, berkarakter keibuan dalam menjalankan karya pelayanannya. Rasul
Paulus menekankan relasi seorang ibu dengan anaknya dalam mengadakan pendekatan
dengan jemaatnya. la dengan penuh kasih sayang mendekati mereka orang perorangan
untuk menyampaikan pengajarannya. Selain itu, ia juga memberikan dirinya sendiri
untuk jemaatnya. la rela mengorbankan diri demi kesejahteraan jemaatnya. Model
relasi yang demikian memungkinkan Rasul Paulus dapat mengetahui secara pasti suka
dan duka yang dialami oleh jemaatnya. Kelima, selain berkarakter keibuan, Rasul
Paulus juga menggunakan karakter seorang bapak. Dalam karya pelayanannya, Rasul
Paulus tidak hanya sebatas memberikan pengajaran, tetapi juga setia menasihati dan
meneguhkan jemaatnya, layaknya seorang bapak terhadap anak-anaknya. Lebih dari
itu, ia sendiri dengan penuh rasa hormat meminta mereka untuk hidup sesuai dengan
nasihat Injil. Dengan berkarakter ibu dan bapak, ia dapat menjalin relasi yang intim
dengan jemaatnya, dan jemaatnya dapat merasakan kasih sayang dari Allah yang hadir
melalui hidup dan karya Rasul Paulus.

Keteladanan kepemimpinan Rasul Paulus sangat penting dimiliki oleh pelayan
pastoral zaman ini. Model kepemimpinan Rasul Paulus menuntut adalah kehadiran
seorang pelayan pastoral di tengah umat. Dengan kehadiran ini, seorang pelayan

pastoral dapat mengetahui realitas kehidupan umatnya. Selain itu, dalam menjalankan
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kepemimpinannya sebagai seorang pelayan pastoral, Rasul Paulus memberikan teladan
dengan menerapkan beberapa karakter yang dapat diteladani. Pertama, seorang
pelayan pastoral harus memiliki keberanian. Keberanian yang dimaksudkan oleh Rasul
Paulus adalah berani mewartakan kebenaran Injil meskipun mengalami penganiayaan
dalam bentuk apa pun. Kedua, seorang pelayan pastoral mesti memiliki motivasi yang
murni dalam karya pelayanannya. Maksudnya ialah bahwa dalam karya pelayanan
sebagai seorang pelayan pastoral, ia harus menempatkan Allah sebagai tujuan utama
dan tunggal tanpa berorientasi pada kekayaan diri.

Ketiga, mengutamakan kepentingan jemaat yang dilayani. Dalam konteks ini,
seorang pelayan pastoral harus menempatkan diri seperti seorang ibu yang berelasi
dengan anak-anaknya. Maksudnya ialah bahwa ia harus berlaku ramah terhadap
jemaatnya dan rela berkorban demi kebaikan umatnya. Keempat, seorang pelayan
pastoral tidak hanya memberikan pengajaran, tetapi mesti juga menasihat dan
meneguhkan umatnya. Dalam hal ini, seorang pelayan pastoral harus berlaku seperti
seorang bapak terhadap anaknya. la tidak hanya mengajarkan kebaikan tetapi juga
menasihati dan meneguhkan hati anaknya agar tetap bertahan dalam kebaikan. Kelima,
seorang pelayan pastoral mesti berkarakter pekerja keras. Maksudnya ialah supaya ia
tidak menjadi beban bagi jemaatnya. la harus berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri tanpa harus bergantung kepada jemaatnya. Dengan demikian seorang pelayan
pastoral tidak hanya memberikan pengajaran semata tetapi lebih dari itu memberikan
teladan hidup yang baik untuk diteladani oleh jemaatnya. Inilah kualitas kepemimpinan
yang sesungguhnya yang mampu menghantar banyak orang kepada pertobatan. Seperti
Rasul Paulus pada masanya dapat membawa banyak orang kepada pertobatan,
demikian juga pelayan pastoral zaman juga mesti membawa banyak orang kepada
pertobatan. Hal ini dapat dicapai apabila setiap pelayan pastoral memiliki model
kepemimpinan seperti Rasul Paulus. Model kepemimpinannya masih sangat relevan

dengan konteks dunia zaman ini.
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4.2 Usul dan Saran

Pemimpin dan kepemimpinan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan umat manusia. Dalam konteks Gereja Katolik kehadiran sosok
pemimpin amat dibutuhkan. Pemimpin Kkristiani yang sejati memungkinkan
terwujudnya Kerajaan Allah di tengah dunia. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
penulis memberikan beberapa usul dan saran kepada Gereja Katolik Indonesia, para
pelayan pastoral dan umat beriman perihal kepemimpinan dalam konteks karya
pelayanan pastoral.

Pertama, bagi Gereja Katolik Indonesia. Gereja Katolik Indonesia pertama-
tama harus menyadari panggilannya yakni untuk membawa umat beriman kepada
Allah yang diimani. Sehubungan dengan misi ini, Gereja harus berani dan terus
menerus mewartakan Kerajaan Allah di tengah dunia. Dalam usaha membawah umat
kepada Allah yang diimani ini, tentu dibutuhkan sosok-sosok pelayan pastoral yang
berfungsi sebagai pemimpin umat dalam ziarah menuju Allah. Oleh karena itu, demi
tercapainya pewartaan Kerajaan Allah di tengah dunia, Gereja perlu menyiapkan
kader-kader pelayan pastoral yang mumpuni sehingga sanggup mewujudkan misi
Gereja di tengah dunia.

Selain itu, Gereja Katolik Indonesia sedapat mungkin menyiapkan para
pelayan pastoral untuk memiliki semangat kepemimpinan Kristiani yang sejati.
Semangat yang dimaksud bertolak dari figur Yesus Kristus serta rasul-rasulnya,
salah satunya ialah Rasul Paulus. Pembentukan karakter kepemimpinan sejati
dalam diri pelayan pastoral dapat dimulai dari bidang-bidang Pendidikan Calon
imam baik seminari menengah maupun seminari tinggi. Dengan demikian, Gereja
perlu memperhatikan aspek-aspek Pendidikan perihal kepemimpinan dari pelayan
pastoral agar para calon dapat menjadi pelayan pastoral dengan semangat
kepemimpinan yang sejati.

Kedua, bagi para pelayan pastoral. Para pelayan pastoral pertama-tama harus
menjadi manusia sekaligus pemimpin rohani yang mampu menghadirkan Allah di
tengah-tengah dunia sehingga dengan kualitas kepemimpinan, hidup rohani dan

kesaksian hidup yang dimilikinya dapat menghantar umat Allah kepada jalan hidup
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yang benar. Para pelayan pastoral yang adalah pemimpin umat Allah, harus sanggup
merangkul semua orang dalam keseluruhan karya pelayanannya baik itu orang kaya,
orang miskin, orang jahat, orang baik, orang benar, orang tidak benar maupun orang
berdosa. Umat Allah ini harus dilihat sebagai domba yang membutuhkan gembala yang
baik agar senantiasa berada di jalan yang dikehendaki oleh Allah. Para pelayan pastoral
juga dituntut untuk memiliki karakter kepemimpinan kristiani yang sejati sebagaimana
yang ditampakkan oleh Rasul Paulus dalam karya pelayanannya. Karakter
kepemimpinan yang sejati ini dapat menolong para pelayan pastoral untuk memimpin
umat Allah yang menjadi tanggung jawab pelayan pastoral mereka.

Ketiga, bagi umat beriman. Umat beriman dalam kelebihan dan keterbatasan
mereka harus senantiasa berusaha untuk hadir sebagai pemimpin-pemimpin Kristiani
yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain demi kemuliaan Kerajaan Allah. Belajar
dari semangat kepemimpinan Rasul Paulus, umat beriman yang berkecimpungan
dalam dunia politik dan pemerintahan maupun organisasi-organisasi tertentu
hendaklah senantiasa mengedepankan semangat kepemimpinan yang ditawarkan oleh
Rasul Paulus. Dengan semangat kepemimpinan Rasul Paulus tersebut maka umat

beriman sanggup menjadi pemimpin yang baik, bijaksana dan benar.
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